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ABSTRAK

Budidaya Gracilaria verrucosa memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan kapasitas produksi perikanan
Indonesia karena rumput laut termasuk dalam program revitalisasi perikanan yang diharapkan dapat berperan penting
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan
pertumbuhan rumput laut G. verrucosa yang menggunakan bibit generatif dan vegetatif di tambak dengan metode tali
vertikal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Oktober 2023 yang bertempat di Kelurahan Tandebura,
Kecamatan Watubangga, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan 2 perlakuan
dan 27 ulangan dengan bibit generatif (perlakuan A), Bibit vegetatif (perlakuan B) dengan berat bibit awal 50
g/rumpun. Penelitian ini menggunakan uji-t (independent sampel t-test). Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan mutlak (PM) dan laju pertumbuhan spesifik (LPS). Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata
pertumbuhan mutlak rumput laut G. verrucosa yang tertinggi diperoleh pada perlakuan A sebesar 450,31 g, kemudian
yang terendah pada perlakuan B yaitu 326,91 g, sedangkan laju pertumbuhan spesifik rumput laut G. verrucosa yang
tertinggi terdapat pada perlakuan A (bibit generatif) 4,71%, dan yang terendah terdapat pada perlakuan B (bibit
vegetatif) 3,64%, hasil analisis uji-t memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perlakuan. Data kualitas air
mendukung pertumbuhan rumput laut G. verrucosa.

Kata Kunci : G. verrucosa; pertumbuhan; bibit generatif; bibit vegetatif; kualitas air

ABSTRACT

Gracilaria verrucosa cultivation plays an important role in the Indonesian economy through increased fisheries
production capacity. Seaweed is one of the commodities that the government has chosen as preferred product to
improve community welfare through revitalization of fisheries. The aim of this research is to compare the growth of
G. verrucosa seaweed using generative and vegetative seeds in ponds using the vertical rope method. This research
was carried out in May-October 2023 at Tandebura Village, Watubangga District, Kolaka Regency, South east
Sulawesi Province. This research used 2 treatments and 27 replications with generative seeds (treatment A),
vegetative seeds (treatment B) with an initial seed weight of 50 g/clump. The statistical analysis used to compare the
two groups was the t-test (independent sample t-test). The parameters observed in this study were absolute growth
(PM) and specific growth rate (LPS). The results of the study showed that the highest average absolute growth rate of
G. verrucosa seaweed was obtained in treatment A, which was 450.31 g, while the lowest was in treatment B, namely
326.91 g. Moreover, the highest specific growth rate of G. verrucosa seaweed was found in treatment A (4.71%),
while the lowest was in treatment B (3.64%). There is a statistically significant difference between the means of two
groups. Water quality data supports the growth of the seaweed G. verrucosa.
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PENDAHULUAN

Rumput laut G. verrucosa adalah
suatu tumbuhan air penghasil agar-agar
yang sukses dibudidayakan di tambak,
oleh karena itu, potensi dan pemakaian
rumput laut untuk industri indonesia
menjadi tinggi. Penghasilan rumput laut
dalam negeri hasil budidaya pada tahun
2022 terbilang meningkat sebesar
9.092.036 ton, dibandingkan dengan
tahun 2021 jumlah produksi rumput laut
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nasional tercatat 2.233.495 ton. Adapun
jumlah penghasilan rumput laut di
Sulawesi Tenggara tercatat 299.887 ton
(KKP, 2023).

Rumput laut adalah termasuk
kelompok perikanan yang dikirim keluar
negeri untuk beberapa negara dalam
bentuk kering ataupun barang jadi. Data
ekspor BPS tahun 2021-2022
memperlihatkan rumput laut mempunyai
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data ekspor sebanyak 20,90% dari
jumlah  besar  ekspor  perikanan,
walaupun dari angka ekspor rumput laut
hanya 8,87% dari jumlah angka ekspor
perikanan (KKP, 2022).

Budidaya G. verrucosa memegang
peran yang penting dalam upaya
menaikkan hasil perikanan dalam negeri
sebab rumput laut termasuk pada
program reaktualisasi yang diinginkan
dapat ikut serta untuk memajukan
kemakmuran banyak orang (Ruslaini et
al., 2018).

Budidaya G.verrucosa di tambak
menjadi  suatu  alternatif  untuk
memanfaatkan tambak supaya
terpenuhnya permintaan rumput laut
khususnya G. verrucosa yang semakin
tinggi. Usaha pengembangan G.
verrucosa yang sudah lama mulai
dikembangkan di tambak, alasan dari
perpindahan lokasi ke tambak tersebut
selain mempermudah pengontrolan, bisa
juga untuk budidaya terpadu dengan
udang dan ikan (Mapparimeng et al.,
2019).

Bibit rumput laut adalah suatu faktor
yang penting untuk budidaya
G.verrucosa. Bibit berkualitas baik dapat
menghasilkan produksi yang tinggi.
Namun, dalam  beberapa  kasus,
pertumbuhan bibit rumput laut vegetatif
menurun atau menjadi kerdil. Ada
beberapa hal yang dapat menyebabkan
pertumbuhan bibit rumput laut vegetatif
menurun, salah satunya yaitu: kondisi
lingkungan ~ yang  tidak  sesuai,
pemeliharaan yang kurang baik dan
penggunaan bibit yang tidak unggul.
Sedangkan bibit generatif memiliki
tingkat adaptasi yang tinggi, yang
dimana bibit generatif dapat tumbuh dan
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berkembang pada berbagai kondisi
lingkungan, termasuk salinitas, suhu, dan
intensitas cahaya. Hal ini menjadikan
bibit generatif mempunyai keunggulan
tahan pada perubahan lingkungan
perairan, sehingga dapat menurunkan
risiko kegagalan budidaya.
Perkembangan rumput laut masih
dipengaruhi oleh aspek-aspek yaitu
aspek lingkungan, bibit yang bagus,
penggunaan metode, dan Ketersediaan
nutrien (Dini et al., 2021).

Bibit G.verrucosa biasa diperoleh
dengan cara vegetatif yang diambil
secara berulang-ulang sehingga
menyebabkan menurunnya pertumbuhan
dan rendahnya kandungan Kkaraginan.
Untuk mendorong hasil rumput laut yang
baik dibutuhkan pelaksanaan perbaikan
bibit yang berkualitas. Hal ini
mendorong perlunya upaya kajian
penyedian benih unggul yang dapat
menyuplai kebutuhan para pembudidaya
(Hayashi et al., 2017).

Teknik budidaya adalah suatu
masalah yang biasa dihadapi pada
produksi G. verrucosa di air payau
tambak. Metode yang sering digunakan
adalah dengan menebarkan bibit rumput
laut di dasar tambak. Penggunaan
metode ini menjadi faktor utama
rendahnya produksi dan kualitas spesies
rumput laut karena adanya partikel
lumpur yang menutupi permukaan
thallus dan beberapa moluska yang
menutupi  permukaan  thallus  dan
memakan thallus rumput laut. Produksi
yang rendah juga biasa disebabkan oleh
hilangnya sebagian thallus rumput laut di
dalam lumpur saat panen. Oleh karena
itu, solusi alternatif yang biasa
digunakan  vyaitu dengan  metode
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budidaya rumput laut secara vertikal di
dalam tambak supaya rumput laut tidak
terkena lumpur dan mempermudah
dalam panen (Ruslaini dan Syamsuddin,
2017).

Tujuan penelitian ini  yaitu
mengetahui perbandingan pertumbuhan
rumput laut G. verrucosa yang
menggunakan  bibit  generatif dan
vegetatf di tambak dengan metode tali
vertikal. Manfaat dari penelitian ini yaitu
untuk  tambahan informasi  pada
pembudidaya rumput laut terkhusus

budidaya G. verrucosa agar mengetahui
sumber bibit yang paling bagus untuk
pertumbuhan G. verrucosa serta sebagali
bahan acuan untuk penelitian berikutnya.

Metode Penelitian
Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan selama 42 hari

pada bulan Mei-Oktober 2023 yang
bertempat di  Kelurahan Tandebura,
Kecamatan ~ Watubangga, = Kabupaten
Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara.

BOMBANA

KOLAKA TINUR - — —

Prosedur Penelitian
Persiapan Lokasi

Tambak yang dipakai pada
penelitian berukuran 20x40 m. Persiapan
tambak dimulai membuang air tambak pada
saat surut dan dikeringkan selama 7 hari
sampai keadaan tanah dasar retak-retak

sampai kedalaman 1 cm, kemudian
mengangkat bahan  organik/lumpurnya
sampai dengan kedalaman 10 cm,

selanjutnya pembersihan hama
menggunakan racun organik (saponing)
melakukan pemupukan dasar tambak
dengan pupuk urea 50 kg, TSP 50 kg dan
pupuk organik berupa kotoran ayam
sebanyak 50 kg, serta perbaikan pintu air
dan pematang tambak. Kemudian yang
terakhir adalah memasukkan air kedalam
tambak melalui saringan yang dipasang
pada pintu pemasukan sampai kedalman 1-
15m.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Persiapan Bibit

Bibit G. verrucosa yang dipakai
yaitu bibit generatif dan vegetatif. Bibit
vegetatif diperolen dari pembudidaya
rumput laut di Desa Tandebura dengan
metode sebar. Sedangkan bibit generatif
diperoleh dari hasil budidaya di Desa
Tandebura melalui metode tali vertikal.

Metode Penanaman

Metode penanaman yang dipakai yaitu
metode tali vertikal, yaitu sebanyak dua tali
bentang yang dimana bentangan tali
pertama terdapat bibit generatif dan
vegetaif yang di ikat secara selang-seling
sebanyak 27 tali vertikal, begitupula pada
tali ke dua sebanyak 27 tali vertikal.
Adapun jarak tali bentangan satu ke tali dua
yaitu 50 cm, Jarak setiap masing-masing
tali vertikal yaitu 40 cm, dan jarak setiap
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rumpun bibit vertikal rumput laut yang di

tanam dengan jarak 30 cm.

Adapun kunsruksi budidaya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

Tali Ris Bibit G. verrucosa

Bambu Pemberat Bibit J 30¢cm
Generatif

Parameter yang Diamati
Pertumbuhan Mutlak

Untuk mengetahui  pertumbuhan
mutlak digunakan rumus, menurut Effendi
(2003), yaitu pada persamaan (1) berikut :

Dimana:
G : Pertumbuhan Mutlak Rata-Rata (g)
Wi . Berat Bibit Pada Akhir Penelitian

(9)
Wo :Berat Bibit Pada Awal Penelitian

(9)
Laju pertumbuhan spesifik (LPS)

Data pertumbuhan di ambil dari

Tali Vertikal

Permukaan air Tambak Pelampung

Bibit X Dasar Perairan Tambak
Veaetatif

pertumbuhan spesifik rumput laut yang
perhitungannya memakai persamaan Yong
et al., (2013) sebagai berikut :

LPS : [ (W:/ Wp)Y-1]x 100%................ 2)
Keterangan :

LPS: Laju Pertumbuhan Spesifik (%hari)
W: : Botot Akhir Rumput Laut pada Waktu

-1(9)

W, : Bobot Awal Rumput Laut pada Waktu

-1(9)

t . Lama Pemeliharaan (hari)
Penggunaan rumus tersebut dengan

asumsi bahwa pertambahan bobot rumput

penimbangan bobot yang dilakukan tiap laut sebanding dengan pertambahan
sekali dalam satu minggu dalam jangka panjangnya, dan pertumbuhan linear
waktu 42 hari. Untuk memperoleh dengan waktu.
Parameter Kualitas Air
Pengukuran parameter kualitas air diantaranya pada Tabel 2 berikut :
Tabel 1. Parameter Kualitas Air yang Diukur
Parameter Alat Pengukuran

1. Suhu (°C) Thermometer Tiap hari

2. Salinitas (ppt) Hand-refraktometer Tiap hari

3. Kecerahan (cm) Secchi disk Tiap hari

4. pH pH-meter Tiap hari

5. Nitrat (mg/L) Spektrofotometer 1 Minggu sekali

6  Fosfat (mg/L) Spektrofotometer 1 Minggu sekali

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang dipakai pada penelitian ini adalah uji-T dengan 2 perlakuan

dan 27 kali ulangan :
Perlakuan

Perlakuan A :Bibit generatif, ulangan 1, 2, 3, 4,6,7,8,9, sampai 27.
Perlakuan B :Bibit vegetatif, ulangan 1, 2, 3, 4,6,7,8,9, sampai 27

Analisis Data
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Pengukuran penelitian yang dipakai adalah menggunakan uji-T 2 perlakuan dari 27
ulangan untuk setiap jenis bibit rumput laut dengan tingkat kepercayaan 95% dengan
menngunakan spss versi 24.0

HASIL
Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak rata-rata G. verrucosa dengan bibit berbeda, dimana perlakuan

A (bibit generatif) dan perlakuan B (bibit vegetatif), hasilnya disajikan pada (Gambar 3).

500 -
100 -
300 -
200 -
L00

0

DA /AN

Perlakuan

Gambar 3. Rata-Rata Pertumbuhan Mutlak Rumput Laut G. verrucosa

Rata-rata pertumbuhan mutlak G. verrucosa yang paling tinggi diperoleh pada
perlakuan A (bibit generatif) yaitu 450.31 g, dan kemudian yang terendah pada perlakuan B
(bibit vegetatif) yaitu 326.91 g. Berdasarkan hasil analisis uji-T menunjukkan pertumbuhan
mutlak G. verrucosa pada masing-masing perlakuan menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik G. verrucosa yang dipelihara selama 42 hari (minggu ke-1
sampai minggu ke-6) dengan perlakuan A (bibit generatif), dan perlakuan B (bibit vegetatif)
dapat dilihat pada (Gambar 4) berikut :
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Gambar 4. Laju Pertumbuhan Spesifik Rumput Laut G. verrucosa

Pada Gambar 9, hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-1, tertinggi terdapat
pada perlakuan A (bibit generatif) yaitu 4,71%, sedangkan pada perlakuan B (bibit vegetatif)
yaitu 3,64%. Hasil analisis uji-T menyatakan adanya perbedaan antara kedua perlakuan
(p<0,05).
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Hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-2, tertinggi terdapat pada perlakuan
A (bibit generatif) yaitu 4,24%, sedangkan pada perlakuan B (bibit vegetatif) yaitu 3,11%.
Hasil analisis uji-T menyatakan adanya perbedaan antara kedua perlakuan (p<0,05).

Hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-3, tertinggi terdapat pada perlakuan
A (bibit generatif) yaitu 3,73%, sedangkan pada perlakuan B (bibit vegetatif) yaitu 2,51%.
Hasil analisis uji-T menyatakan adanya perbedaan antara kedua perlakuan (p<0,05).

Hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-4, tertinggi terdapat pada perlakuan
A (bibit generatif) yaitu 3,36%, sedangkan pada perlakuan B (bibit vegetatif) yaitu 2,23%.
Hasil analisis uji-T menyatakan adanya perbedaan antara kedua perlakuan (p<0,05).

Hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-5, tertinggi terdapat pada perlakuan
A (bibit generatif) yaitu 2,64%, sedangkan pada perlakuan B (bibit vegetatif) yaitu 1, 91%.
Hasil analisis uji-T menyatakan adanya perbedaan antara kedua perlakuan (p<0,05).

Hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-6, tertinggi terdapat pada perlakuan
A (bibit generatif) sebesar 1,71%, sedangkan perlakuan B (bibit vegetatif) sebesar 0,78%.
Hasil analisis uji-T menunjukkan adanya perbedaan signifikan (p<0,05) antara kedua
perlakuan LPS pada minggu ke 1-6.
Kualitas Air

Kualitas air yang diukur pada saat penelitian meliputi : suhu, pH, salinitas, kecerahan,
nitrat, dan fosfat. Penelitian ini dilaksanakan selama 42 hari, dimana pengukuran data
kualitas air untuk suhu, pH, salinitas, kecerahan dilakukan sekali sehari selam 42 hari, dan
pengambilan data nitrat dan fosfat dilakukan seminggu sekali selama kurun waktu 42 hari
bersamaan dengan penimbangan bobot rumput laut.

Tabel 2. Parameter kualitas air yang di ukur selama penelitian

Parameter Satuan Kisaran Optimum Sumber Pustaka
Suhu ©C) 29-31 25-30 Ruslaini, (2016)
Salinitas (ppt) 17-25 15-30 Hernanto et al., (2015).
pH - 7,5-8,1 6,5-9 Gufanaet al., (2017).
Kecerahan (cm) 50-70 50 Nikhlani dan Kusumaningrum
(2021).
Nitrat mg/L 0,1-0,2 0,1-0,7 Soelistiyowati, (2014)
Fospat mg/L 0,0213-0,0377 0,0264-0,1044 Patty et al., (2015)
PEMBAHASAN utama ketika budidaya rumput laut

Pertumbuhan Mutlak (Zainuddin dan Rusdani, 2018).

Tumbuhnya rumput laut berkaitan
pada terbentukya dan membelahnya sel
pada thallus.  Terbentuknya thallus
memengaruhi  metabolisme dinding sel
serta terbentukya dinding sel yang tinggi
sehingga material pembentuk dinding sel
juga meningkat. Semua jenis alga sangat
mengiginkan kondisi tempat berbeda.
Faktor tempat pada kemampuan rumput
laut bergantung pada tempat serta waktu
penanaman rumput laut yaitu berkaitan
pada tersedianya nutrisi untuk
perkembangan rumput laut, oleh karena itu,
penanaman dan kondisi tempat adalah yang
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Berdasarkan hasil uji-T menyatakan
pada setiap perlakuan  memberikan
pengaruh  yang  signifikan.  Dimana
pertumbuhan mutlak G. verrucosa tertinggi
diperoleh pada perlakuan A (bibit
generatif) vyaitu 450,31 g, dan paling
terendah pertumbuhannya terdapat pada
perlakuan B (bibit vegetatif) yaitu 326,91 g.
Hal ini dikarenakan bibit generatif
mempunyai kemampuan untuk menyerap
nutrisi lebih bagus dibandingkan dengan
bibit vegetatif. Bibit generatif memiliki
thallus yang lebih kuat dan banyak, ini
memungkinkan penyerapan nutrisi lebih
efektif, sehingga bibit generatif akan
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tumbuh dan berkembang dengan baik dan
banyaknya thallus tumbuh pada bibit
generatif yang berfungsi untuk proses
fotosintesis dan penyerapan nutrien. Hal ini
sesuai dengan Amalia (2013), menyatakan
kenaikan pertumbuhan disebabkan karena
bibit yang memiliki sel dan jaringan thallus
masih muda dapat melakukan proses
penyerapan nutrisi dan fotosintesis lebih
baik, sehingga memberikan pertumbuhan
yang optimal.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sidan (2023),
menambahkan bahwa pertumbuhan G.
verrucosa menggunakan bibit vegetatif
diperoleh  hasil  sebesar 385,17 g,
dibandingkan dengan hasil penelitian saya
menggunakan bibit generatif diperoleh
hasil sebesar 450,31 g lebih besar dari pada
menggunakan bibit vegetatif. Hal ini
disebabkan  karena  bibit  generatif
mempunyai kelebihan menyesuaikan diri
dengan lokasi perairan tambak yang jauh
lebih baik daripada bibit vegetatif.

Fotosintesis merupakan proses yang
digunakan  oleh  tumbuhan  untuk
menghasilkan makanan dari cahaya
matahari dan nutrien. Proses ini sangat
penting  bagi  kelangsungan  hidup
G.verrucosa. Thallus yang banyak akan
memiliki permukaan yang luas untuk
menangkap cahaya matahari, sehingga
proses fotosintesis dapat berlangsung lebih
efisien. Salilama dan Tuiyo (2023),
berpendapat perkembangan rumput laut
membutuhkan nutrien dalam melakukan
proses  fotosintesis untuk  memenuhi
pertumbuhannya. Dalam proses fotosintesis
inilah sehingga menciptakan sel dari
metabolisme  yang  dipakai untuk
perbanyakan thallus. Oleh karena itu,

ukurannya serta thallusnya semakin
bertambah.
Pertumbuhan  mutlak  terendah

terdapat pada perlakuan B (bibit vegetatif)
yaitu 326,91 g, hal ini disebabkan karena
rumput laut G. verrucosa memiliki genom
yang sangat kompleks. Potongan tangkai
atau cabang rumput laut dewasa hanya
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membawa sebagian kecil dari genom
tersebut, vyaitu sekitar 1%. Hal ini
menyebabkan bibit vegetatif memiliki
potensi pertumbuhan yang lebih rendah
daripada bibit generatif yang dihasilkan
dari spora. Mulyaningrum et al., (2015)
menyatakan kelangsungan hidup suatu
tanaman sangat dipengaruhi oleh susunan
gen tanaman, susunan gen memengaruhi
proses difusi nutrien, air dan mineral yang
dibutuhkan untuk menjalankan ekspansi
pertumbuhan rumput laut.

Bertumbuhnya rumput laut tidak
selamanya baik. Ada kalanya, dimana
pertumbuhannya menurun. Hal ini terjadi
karena syarat penunjang pertumbuhan tidak
tercapai. Pertumbuhan dipengaruhi oleh
serangan hama seperti kerang serta lumut
yang menempel pada thallus. Selama
penelitian, hama yang berupa lumut dan
kerang lebih sering dijumpai pada bibit
vegetatif, dibandingkan dengan bibit
generatif, hal ini yang memungkinkan salah
satu terjadinya perbedaan laju pertumbuhan
mutlak yang signifikan pada kedua jenis
bibit rumput laut. Tumbuhan penempel
yang menutupi permukaan thallus rumput
laut bersifat kompetitor dalam penyerapan
nutrien untuk pertumbuhan dan
menghambat proses fotosintesis. Menurut
Yusran et al.,, (2021) bahwa lumut dan
kerang tersebut harus disingkirkan pada
rumput laut agar tidak merusak kualitas
rumput laut.

Selain hama seperti kerang dan
lumut yang mempengaruhi laju
pertumbuhan G.verrucosa, partikel lumpur
yang banyak melekat pada G.verrucosa
juga dapat mempengaruhi proses fotosintesi
sehingga menghambat pertumbuhannya.
Letak penenaman rumput laut budidaya
berada tepat di depan pintu keluar dan
masuknya air kedalam tambak, karena titik
tanam yang terletak didekat inlet dan outlet
sehingga lumpur yang ikut bersamaan
dengan air sangat mudah melekat pada
thallus, ini menyebabkan terhambatnya
keberlangsungan  fotosintesis  nantinya.
Hasanah et al., (2020) berpendapat
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pertumbuhan  G.verrucosa  terhambat
karena fotosintesis yang dilakukan tidak
terjadi akibat tertutup oleh lumpur.

Laju Pertumbuhan Spesifik

LPS merupakan tingkat persentase
pertumbuhan  bibit  perminggu  yang
dihitung pada masa pemeliharaan 42 Hari
(Fernando dan Wulandari, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian LPS
pada tiap perlakuan menunjukkan tingkat
laju pertumbuhan spesifik perlakuan A
lebih tinggi daripada perlakuan B, hal
tersebut juga disebabkan karna perlakuan A
bibit generatif G. verrucosa yang
digunakan memiliki thallus yang banyak.
Thallus yang banyak menandakan bahwa
bibit tersebut memiliki potensi tumbuh
lebih tinggi dibandingkan perlakuan B bibit
vegetatif yang memiliki percabangan
thallus yang kurang sehingga penyerapan
nutrien jauh lebih sedikit hal ini dapat
menyebabkan pertumbuhannya menurun.
Fikri et al., (2015) menyatakan salah satu
parameter yang mendukung kualitas air
sangat penting untuk tumbuhnya G.
verrucosa yaitu nitrat dan fosfat karena
digunakan sebagai sumber energi dalam
melakukan pembelahan sel dalam proses
perbanyakan jumlah thallus.

Sidan (2023), dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa peningkatan bobot
bibit vegetatif lebih rendah, dibandingkan
menggunakan bibit generatif pada saat
penelitian saya, hal ini disebabkan semakin

membesar dan meningkatnya jumlah
thallus dan juga terjadi peningkatan
panjang thallus rumput laut, sangat

berpengaruh pada pertumbuhan rumput
laut. Arjuni et al, (2018) berpendapat
tumbuhnya rumput laut semakin bertambah
hingga suatu saat pertumbuhannya
berhenti. Pradnyana dan Nugroho (2019),
menambahkan penurunan  pertumbuhan
disebabkan oleh kejenuhan dari
membelahnya sel sehingga rumput laut
akan stress disebabkan oleh cahaya
matahari yang terlalu kuat sehingga
perlunya proses penyesuaian  untuk
melakukan pertumbuhan. Peristiwa ini
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memperlihatkan pertumbuhan serta
membesarnya sel sudah di  batas
maksimalnya hingga kondisi teringgi.
Amalia (2013), menambahkan bahwa
tumbuhnya alga disebabkan oleh alga
melakukan fotosintesis serta respirasi yang
disebabkan oleh faktor dalam dan luar
ekosistem perairan, biasanya LPS berkisar
antara 2-3%f/hari. Hal ini menunjukkan
tumbuhnya alga di lokasi penelitian
dikategorikan baik untuk budidaya G.
verrucosa.

Menurunnya laju  pertumbuhan
spesifik setiap minggunya disebabkan juga
karena rendahnya salinitas akibat dari
musim hujan selama penelitian yang
menyebabkan  penurunan  pertumbuhan
spesifik. Asni (2015), menambahkan bahwa
menurunnya salinitas disebabkan karena
hujan dan mengalami kenaikan pada siang
hari atau pada saat terjadinya penguapan.
Tingginya salinitas menurunkan kualitas air
yang menyebabkan cepatnya plasmosis sel
dan stress pada rumput laut sehingga
pertumbuhannya akan menurun.
Patahiruddin  (2020), menyatakan pada
pertumbuhan spesifik tertinggi disebabkan
juga karena musim dan cuaca kuat dugaan
bahwa pada laju pertumbuhan yang tinggi
disebabkan karena G. verrucosa menyerap
unsur hara berupa nitrat dan fosfat cukup
tinggi.

Pada minggu keenam hari ke-42,
pertumbuhan rumput laut menjadi sangat
lambat karena sudah memasuki masa
panen, kemudian rumput laut sampai pada
fase  stasioner atau tidak terjadi
pertumbuhan. Hal ini sependapat dengan
Ismariani et al., (2019) yaitu organisme
yang umurnya muda  mempunyai
pertumbuhan yang lebih cepat sedangkan
ketika mencapai umur tua maka laju
tumbuhnya akan melambat bahkan
cenderung statis. Oleh karena itu, bisa
dikatakan semakin tua umur organisme,
maka semakin melambat pertumbuhannya,
bahkan sudah tidak tumbuh lagi karena
sudah mencapai panjang maksimalnya.
Kualitas Air
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Parameter kualitas air adalah suatu
faktor penunjang untuk tumbuhnya rumput
laut karena keberhasilan budidaya rumput
dipengaruhi oleh kualitas air yang bagus,
sebab air yaitu tempat hidup. Pengukuran
kualitas air dapat dilihat di Tabel 2.
Pengukuran kualitas air di tempat uji
menunjukkan Kkisaran yang sesuai budidaya
rumput laut. Hasil pengukuran kualitas air
yang kami dapatkan pada penelitian di
Kelurahan Tandebura, Kecamatan
Watubangga, Kabupaten Kolaka yaitu
sebagai berikut :

Suhu adalah suatu indikator yang
sangat penting untuk  menunjukkan
perubahan kondisi lingkungan baik secara
vertikal maupun horizontal dalam kolom
perairan. Suhu sangatlah penting untuk
fotosintesis. Suhu  diperoleh  sewaktu
penelitian berkisar pada 29-31 °C. Menurut
pernyataan Ruslaini (2016), G. verrucosa
dapat tumbuh pada kisaran 25-30°C. Oleh
karena itu, kodisi suhu di lokasi penelitian
masih bagus untuk pertumbuhan G.
verrucosa.

pH yaitu derajat keasaman pada air,
jika perairan sangat asam dan basa, akan
menimbulkan sistem metabolisme dan
respirasi suatu organisme yang berada pada
air terganggu. pH sewaktu penelitian ada
dikisaran  7,5-8,1.  Kisaran tersebut
menunjukkan bahwa pH di perairan tambak
masih sesuai untuk tumbuhnya
G.verrucosa. Gufana et al, (2017)
berpendapat pH buat tumbuhnya G.
verrucosa yang bagus berkisar antara  6,5-
9.

Salinitas adalah kandungan garam
dalam perairan. Berubahnya salinitas
mempengaruhi organisme lain di perairan.
Kisaran salinitas yang didapatkan pada
tempat penelitian yaitu 17-25 ppt. Hernanto
et al., (2015) berpendapat salinitas yang
baik untuk G. verrucosa yaitu 15-30 ppt.

Kecerahan adalah sinar matahari
yang masuk di perairan. alga yaitu
tumbuhan yang memiliki klorofil, yang
sangat butuh sinar matahari  untuk
berfotosintesis. Kurangnya sinar yang
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masuk menyebabkan fotosintesis
terganggu, oleh sebab itu, tumbuhnya alga
terhambat. Kecerahan optimal memperlaju

terjadinya  fotosintesis. Kotta (2020),
berpendapat rumput laut mempunyai
pigmen  disebut  fikoeritin  berguna

menyokong klorofil-a untuk menyerap
sinar untuk fotosintesis  berlangsung.
Terjadinya fotosintesis berlebihan
disebabkan perkembangan dari alga tinggi.
Kecerahan pada tempat penelitian yaitu 50-
70 cm. Nikhlani dan Kusumaningrum
(2021), berpendapat kecerahan yang baik
untuk tumbuhnya G.verrucosa adalah 50
cm.

Nitrat adalah asal nutrien untuk
tumbuhnya alga. Soelistiyowati et al.,
(2014) berpendapat jumlah nitrat bagus
untuk tumbuhnya alga yaitu 0,1-0,7 mg/L,
dibandingkan nitrat di tempat penelitian
yaitu 0,1-0,2 mg/L. Oleh karena itu, jumlah
nitrat pada tempat penelitian dikategorikan
normal buat tumbuhnya G. verrucosa.

Fosfat adalah bioindikator suburnya
perairan, tetapi, jika kandungan fosfat
dalam air  tinggi akan menimbulkan
eutrofikasi seperti tumbuhnya lumut yang
banyak. Tentu ini sangat tidak bagus buat
melakukan budidaya, terjadinya perebutan
oksigen dan menyebabkan turunnya
kandungan O pada perairan. Kadar fosfat
pada tempat penelitian berkisar 0,02-0,03
mg/L. Angka ini tergolong bagus buat
melakukan budidaya. Patty et al., (2015)
berpendapat tinggi suburnya berdasarkan
kandungan fosfat pada air yaitu 0,051 -
0,100 digolongkan subur. Hal ini
menunjukkan kadar fosfat pada lokasi
penelitian masih normal untuk melakukan
budidaya G.verrucosa.

KESIMPULAN

Pertumbuhan mutlak rumput laut (G.
verrucosa) menggunakan bibit generatif
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan
menggunakan bibit vegetatif dimana rata-
rata tertinggi terdapat pada bibit generatif,
dengan berat bobot akhir 450,31g
sedangkan bibit vegetatif 326,91 g. Rata-
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rata LPS rumput laut (Gracilaria
verrucosa) menggunakan bibit generatif
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan
menggunakan bibit vegetatif.
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